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Physics instruction requires activities that help students grasp concepts
Gravitational Force, through hands-on experience. One applicable method is practical work
Gravity, . utilizing the media and equipment available in the laboratory. This
Iﬁ}f?é?é?i I;/z[;gilit’g study aims to describe the use of instructional media in Physics lessons
Practicum. ’ for the Class XI Science 2 (XI IPA 2) students at MAS Plus Al-Ulum,

focusing on observational activities related to gravity and gravitational
force. A qualitative descriptive method was employed. The
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Received: males and 23 females. Data collection involved direct observation and
4 October 2026 documentation of learning activities within the Science Laboratory.

The observations revealed that the learning process was conducted
Revised: through group practical work using laboratory equipment, including
19 October 2026 force-measuring instruments. Students actively participated in

observation, measurement, data recording, discussion, and group

§0C (gfttggér 2026 collaboration. These practical activities provided students with the

opportunity to understand the concepts of gravity and gravitational
Available Online: force through direct experience. The findings indicate that using
20 October 2026 practical equipment as instructional media can enhance student

engagement in the Physics learning process and provide a more
tangible learning experience.
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Pendahuluan

Media dan alat pembelajaran merupakan bagian penting dalam pembelajaran fisika karena membantu siswa
menghubungkan konsep teoretis dengan fenomena yang dapat diamati secara langsung. Penggunaan media
perlu disesuaikan dengan karakteristik materi agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih
bermakna. Pembahasan mengenai media pembelajaran, baik konvensional maupun berbasis aktivitas, juga
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berkaitan dengan upaya mendukung minat belajar siswa (Nurgiansah, 2022). Dalam pembelajaran fisika,
kebutuhan terhadap media konkret menjadi penting karena beberapa konsep mekanika memerlukan
pemahaman hubungan antara besaran fisis dan representasi matematisnya. (Putri & Setyarsih, 2022)
membahas pemahaman konsep dan miskonsepsi siswa pada materi hukum Newton tentang gerak dan gravitasi,
sedangkan (Ramadhani & Kurniawan, 2024) mengkaji integrasi eksperimen nyata dan representasi matematis
dalam upaya mengurangi miskonsepsi gaya dan gerak. Salah satu konsep yang perlu dipahami secara tepat
adalah hubungan antara massa dan gaya berat. Massa merupakan ukuran kelembaman benda, sedangkan gaya
berat merupakan gaya gravitasi yang bekerja pada benda. Oleh karena itu, pembelajaran tidak cukup hanya
menekankan hafalan rumus, tetapi juga perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati dan
mengukur fenomena fisika secara langsung.

Salah satu cara untuk mendukung pemahaman konsep tersebut adalah melalui kegiatan praktikum dengan
memanfaatkan alat laboratorium. Melalui percobaan, siswa dapat mengamati perubahan gaya berat ketika
massa beban ditambah, membaca hasil pengukuran menggunakan neraca pegas, mencatat data, dan
membandingkan hasil pengamatan dengan konsep teoretis. (Marwiyah & NST, 2024) membahas pengukuran
gravitasi bumi menggunakan metode ayunan sederhana dan pipa U, sementara Prasetyo & Supardi, (2021)
mengkaji penggunaan kit praktikum mekanika dalam pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
keterampilan proses sains. (Rahmawati & Kaniawati, 2022) juga membahas pemanfaatan kit praktikum fisika
untuk melatihkan keterampilan proses sains dan pemahaman konsep mekanika. Penelitian-penelitian tersebut
memberikan landasan untuk mengkaji penggunaan alat praktikum sebagai sarana pengamatan, pengukuran,
dan pengembangan pemahaman konsep fisika. Selain itu, (Wulandari & Maison, 2023) membahas literasi sains
dan keterampilan manipulasi alat laboratorium fisika siswa SMA, yang relevan dengan pentingnya ketepatan
penggunaan instrumen dalam kegiatan eksperimen.

Permasalahan yang menjadi perhatian dalam penelitian ini berkaitan dengan pelaksanaan praktikum materi
Gaya Berat dan Gravitasi pada siswa kelas XI IPA 2 MAS Plus Al-Ulum. Berdasarkan catatan pengamatan
dalam kegiatan praktikum yang dikaji, siswa menggunakan peralatan seperti statif, klem penjepit, neraca
pegas, dan beban bertingkat untuk mengamati hubungan massa benda dengan gaya berat. Dalam proses
tersebut, ditemukan kendala teknis berupa pemasangan klem statif yang belum cukup kuat pada sebagian siswa
serta kesalahan awal dalam membaca skala neraca pegas akibat posisi pandangan yang tidak sejajar. Ringkasan
hasil pengamatan mencatat bahwa 30 dari 34 siswa mampu merakit statif dan menggantungkan neraca pegas
dengan baik, sedangkan ketepatan kalibrasi dan pembacaan skala ditunjukkan oleh 26 dari 34 siswa atau
76,5%. Temuan ini memperlihatkan adanya aspek teknis dalam penggunaan alat yang masih memerlukan
perhatian. Ketepatan pemasangan instrumen, kalibrasi, dan pembacaan skala merupakan bagian penting dari
proses praktikum karena dapat memengaruhi kualitas data yang diperoleh siswa.

Selain ketepatan penggunaan alat, praktikum fisika juga melibatkan aktivitas observasi, pencatatan data,
diskusi, dan kerja sama antarsiswa. Kegiatan tersebut memungkinkan siswa bertukar informasi, memeriksa
hasil pengukuran, serta mendiskusikan kesesuaian data dengan konsep yang dipelajari. (Sari & Hidayat, 2023)
membahas dinamika interaksi sosial dan kolaborasi siswa dalam pembelajaran fisika berbasis praktikum
laboratorium. Sementara itu, penggunaan instrumen laboratorium menuntut keterampilan prosedural, seperti
merakit alat, membaca skala dengan benar, dan mencatat hasil pengukuran secara sistematis (Aqila et al., 2023;
Handayani et al., 2022). Dengan demikian, pemanfaatan media praktikum tidak hanya perlu dilihat dari
ketersediaan fasilitas, tetapi juga dari cara siswa menggunakan alat, berinteraksi selama eksperimen, dan
mendokumentasikan hasil pengamatan. Pengamatan terhadap proses tersebut dapat memberikan gambaran
mengenai aspek pelaksanaan praktikum yang sudah berjalan baik maupun yang masih memerlukan
pendampingan guru.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pemanfaatan media dan kegiatan laboratorium dalam
pembelajaran fisika. Aqila et al., (2023), melalui meta-analisis, membahas pengaruh media pembelajaran
berbasis laboratorium terhadap pemahaman konsep fisika. (Sari & Hidayat, 2023) berfokus pada keterampilan
proses sains melalui penggunaan kit praktikum mekanika, sedangkan (Prasetyo & Supardi, 2021) mengkaji
penggunaan Tracker Video Analysis dalam praktikum fisika untuk menentukan percepatan gravitasi. Studi-
studi tersebut memberikan gambaran mengenai pemanfaatan media dan perangkat praktikum dalam
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mendukung kegiatan pembelajaran fisika melalui pendekatan yang berbeda. Meskipun demikian, setiap
penelitian memiliki fokus pengamatan tersendiri. Dalam konteks penelitian ini, perhatian tidak hanya
diarahkan pada konsep fisika atau penggunaan teknologi analisis video, tetapi juga pada proses pemanfaatan
instrumen mekanika secara langsung selama kegiatan praktikum di madrasah aliyah.

Berdasarkan kajian tersebut, ruang kajian yang ingin diisi oleh penelitian ini adalah pendeskripsian proses
penggunaan alat praktikum mekanika pada pembelajaran materi Gaya Berat dan Gravitasi di kelas XI IPA 2
MAS Plus Al-Ulum. Fokusnya mencakup aktivitas siswa dalam merakit dan menggunakan alat, ketepatan
teknik pengukuran, interaksi dan kolaborasi selama praktikum, serta pencatatan dan pengolahan data hasil
percobaan. Dengan demikian, penelitian ini menempatkan proses praktikum sebagai fokus kajian, bukan hanya
hasil akhir pengukuran atau nilai akademik siswa (Putri & Setyarsih, 2022). Pendekatan tersebut diharapkan
dapat memberikan gambaran kontekstual mengenai bagaimana media dan alat praktikum digunakan dalam
kegiatan pembelajaran serta kendala teknis yang muncul selama pelaksanaannya.

Berdasarkan permasalahan dan kajian terdahulu tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemanfaatan media dan alat praktikum dalam pembelajaran fisika materi Gaya Berat dan Gravitasi pada siswa
kelas XI IPA 2 MAS Plus Al-Ulum. Secara khusus, pengamatan diarahkan pada aktivitas siswa dalam merakit
dan menggunakan instrumen mekanika, ketepatan pengukuran, interaksi dan kolaborasi selama praktikum,
serta pencatatan dan pengolahan data hasil pengamatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam mengelola kegiatan praktikum,
memberikan bimbingan penggunaan alat ukur, dan membantu siswa menghubungkan konsep gaya berat
dengan hasil pengamatan empiris.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data numerik deskriptif.
Menurut Fadli, (2021), penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi dan pemahaman mendalam terhadap
fenomena sosial atau pendidikan dalam situasi alamiah. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan
pemanfaatan media dan alat praktikum serta dinamika keterlibatan siswa selama pembelajaran fisika di
laboratorium. Data utama penelitian berupa hasil observasi langsung dan dokumentasi kegiatan pembelajaran,
sedangkan data numerik berupa frekuensi dan persentase digunakan untuk merangkum ketercapaian indikator
pengamatan. Penggunaan data numerik tersebut tidak dimaksudkan sebagai pengujian statistik inferensial,
melainkan sebagai pendukung deskripsi kualitatif mengenai proses pembelajaran (Sugiyono, 2021). Dengan
demikian, penelitian ini tidak dirancang untuk menguji efektivitas secara statistik ataupun membuktikan
hubungan sebab-akibat antara penggunaan media praktikum dan hasil belajar siswa.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium IPA MAS Plus Al-Ulum Medan dengan subjek pengamatan sebanyak
34 siswa kelas XI IPA 2, yang terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan. Kelas tersebut dipilih
secara purposif karena sedang mempelajari materi mekanika pada jadwal pembelajaran yang berlangsung.
Kegiatan pengamatan difokuskan pada praktikum fisika materi Gaya Berat dan Gravitasi dengan menggunakan
perangkat praktikum mekanika, termasuk statif, klem penjepit, neraca pegas, dan beban bertingkat. Pemilihan
konteks tersebut memungkinkan peneliti mendeskripsikan secara langsung penggunaan alat, prosedur
pengukuran, interaksi siswa, serta pencatatan data selama kegiatan praktikum berlangsung.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen utama (human instrument) yang berperan
dalam mengamati, mencatat, menginterpretasikan, dan menganalisis fenomena di lapangan (Sugiyono, 2021).
Untuk membantu pengumpulan data secara terarah, peneliti menggunakan lembar observasi terstruktur dan
rubrik Keterampilan Proses Sains (KPS). Penyusunan indikator pengamatan memperhatikan keterampilan
prosedural dalam penggunaan alat praktikum fisika, sebagaimana dibahas oleh Rahmawati & Kaniawati,
(2022). Aspek yang diamati meliputi keterampilan merakit statif dan memasang neraca pegas, ketepatan
melakukan kalibrasi dan membaca skala pengukuran, partisipasi serta kerja sama dalam kelompok, dan
kedisiplinan mencatat hasil pengamatan. Setiap indikator diamati berdasarkan perilaku siswa selama
praktikum dan dicatat sesuai dengan kriteria pada lembar observasi. Siswa dicatat memenuhi suatu indikator
apabila perilaku yang diamati sesuai dengan kriteria indikator tersebut.
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung (direct observation) dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mencatat tindakan, respons, dan partisipasi siswa selama praktikum. Indikator pengamatan
merujuk pada aspek keterlibatan belajar dan keterampilan proses sains yang dibahas oleh Syafriyansyah et al.
(2022), meliputi keaktifan siswa dalam kelompok, keterampilan memanipulasi alat praktikum mekanika,
ketepatan prosedur pengukuran, kerja sama antarsiswa, kedisiplinan mencatat data pada lembar kerja, dan
komunikasi selama membahas hasil percobaan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang
mencakup foto kegiatan praktikum, penggunaan dan pemasangan alat, lembar kerja siswa (LKS) yang telah
diisi, serta dokumentasi aktivitas diskusi kelompok. Penggunaan dokumentasi sebagai pelengkap catatan
pengamatan sejalan dengan Gunawan, (2022), yang menjelaskan peran dokumentasi dalam memperkuat rekam
jejak dan bukti empiris penelitian kualitatif.

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi teknik dengan membandingkan catatan observasi, dokumentasi
kegiatan, dan lembar kerja siswa. Langkah ini mengacu pada penjelasan Rohmad & Subandi, (2022) mengenai
penggunaan teknik pengumpulan data yang berbeda untuk memeriksa konsistensi informasi. Selain itu, peneliti
melakukan member checking dengan guru mata pelajaran fisika untuk memeriksa kesesuaian interpretasi hasil
pengamatan dengan proses pembelajaran yang berlangsung. Prosedur ini digunakan untuk mendukung
keterpercayaan interpretasi dan memastikan bahwa deskripsi yang disajikan tetap berlandaskan bukti yang
tersedia.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan interaktif dengan mengacu pada tahapan analisis data Miles,
Huberman, dan Saldafia, sebagaimana diuraikan oleh Rijali, (2021). Analisis meliputi tiga tahap, yaitu
kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan
(conclusion drawing/verification). Pada tahap kondensasi, catatan observasi dan dokumen yang relevan
dipilah, dirangkum, dan dikelompokkan berdasarkan tema penggunaan alat, ketepatan pengukuran, kolaborasi
siswa, dan pencatatan data. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel frekuensi, dan
persentase untuk memperjelas pola temuan pengamatan.

Penghitungan persentase dilakukan dengan membagi jumlah siswa yang memenuhi kriteria pada setiap
indikator dengan jumlah seluruh siswa yang diamati, yaitu 34 siswa, kemudian mengalikannya dengan 100%.
Rumus yang digunakan adalah:

P = % x 100%
Keterangan: (P) adalah persentase ketercapaian indikator, (f) adalah jumlah siswa yang memenubhi kriteria
indikator, dan (N) adalah jumlah siswa yang diamati. Sebagai contoh, jika 30 dari 34 siswa memenuhi indikator
keterampilan merakit alat, persentasenya adalah 88,2%. Penghitungan serupa diterapkan pada indikator lain
berdasarkan catatan observasi yang tersedia. Persentase tersebut digunakan untuk menggambarkan proporsi
siswa yang memperlihatkan perilaku sesuai dengan indikator, bukan sebagai ukuran langsung efektivitas
media atau peningkatan hasil belajar.

Pada tahap akhir, interpretasi dilakukan dengan menghubungkan ringkasan numerik dengan catatan observasi
dan dokumentasi serta teori dan penelitian terdahulu yang relevan. Kesimpulan disusun berdasarkan
kesesuaian antara bukti yang teramati dan interpretasi peneliti. Dengan prosedur ini, data numerik berfungsi
sebagai pendukung deskripsi kualitatif, sedangkan pemaknaan utama tetap berpusat pada proses penggunaan
alat praktikum, kendala teknis, interaksi siswa, dan pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas XI [PA 2 MAS
Plus Al-Ulum.

Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data melalui observasi langsung dan dokumentasi menghasilkan data kualitatif terolah yang
dikelompokkan ke dalam empat domain utama keterampilan proses dan keterlibatan belajar siswa: (1) aktivitas
manipulasi dan perakitan alat praktikum mekanika, (2) akurasi dan teknik pengukuran fisis, (3) kolaborasi dan
dinamika kerja kelompok, serta (4) kedisiplinan pencatatan data dan dokumentasi ilmiah.

Ringkasan hasil analisis persentase ketercapaian indikator dan deskripsi temuan kualitatif selama proses
pembelajaran disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Observasi Keterlibatan dan Keterampilan Siswa pada Praktikum Gaya Berat
dan Gravitasi

No Dimensi Indikator Kinerja Tingkat Deskripsi Temuan Kualitatif
Pengamatan Ketercapaian (%)
1 Manipulasi &  Keterampilan merakit 88,2% (30 dari 34 Sebagian besar kelompok
Perakitan Alat statif, batang penyangga, siswa) mampu memasang dudukan
dan menggantungkan statif secara tegak lurus.
neraca pegas secara kokoh. Kendala minor ditemukan

pada 4 siswa yang belum
mengunci klem statif secara
kuat sehingga posisi neraca
pegas miring.

2 Teknik Ketepatan kalibrasi titik 76,5% (26 dari 34 Siswa menunjukkan
Pengukuran nol neraca pegas dan siswa) pemahaman baik dalam
Fisis pembacaan skala sejajar membaca perpanjangan skala
garis pandang newton. Kesalahan awal
(menghindari paralaks). berupa sudut pandang

membaca skala dari arah atas
(parallax error), namun
teratasi setelah bimbingan

guru.
3 Kolaborasi Pembagian peran aktif 91,2% (31 dari 34 Terjadi distribusi tanggung
Kelompok (operator alat, pembaca siswa) jawab yang solid dalam 6
skala, pencatat data, dan kelompok kerja. Interaksi
analis lembar kerja). verbal didominasi diskusi
verifikasi data sebelum ditulis
ke LKS.
4 Kedisiplinan Keteraturan tabel data, 85,3% (29 dari 34 Pengisian lembar kerja
Pencatatan pencantuman satuan baku  siswa) berlangsung sistematis.
Data (Newton dan Kilogram), Seluruh kelompok berhasil
serta konversi besaran. membuktikan hubungan linier

antara penambahan massa
beban (m) dengan
pertambahan gaya berat (W).

Secara kronologis, pelaksanaan praktikum dimulai dari tahap orientasi dan kalibrasi alat. Dari hasil
pengamatan, 6 kelompok kerja yang dibentuk mampu mengorganisasikan perangkat praktikum mekanika
(statif, klem penjepit, neraca pegas kapasitas 2,5 N dan 5 N, serta set beban bertingkat 50 g). Pada dimensi
manipulasi alat, siswa secara antusias mencoba variasi massa beban mulai dari 50gram hingga 250 gram.
Melalui pengamatan berulang, siswa menemukan fakta empiris bahwa setiap penambahan beban bermassa
50gram menghasilkan perpanjangan pegas yang setara dengan peningkatan gaya berat terukur rata-rata sebesar
0,49 N hingga 0,50 N.

Rangkuman data empiris terolah yang dihasilkan oleh perwakilan kelompok praktikum siswa dianalisis guna
melihat pola verifikasi nilai percepatan gravitasi bumi (g = W /m), sebagaimana disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi Data Terolah Pengukuran Hubungan Massa, Gaya Berat, dan Nilai Gravitasi
Lokal Siswa

Variasi Konversi Rata-rata Gaya Nilai Percepatan Kategori Pemahaman
Beban (m) Massa (kg)  Berat Terukur (W, Gravitasi Terhitung Hubungan Variabel
Newton) (g=W/m, m/s?)

Beban 1 0,050 0,49 9,80 Linier dan Proporsional
(50 g)

Beban 2 0,100 0,98 9,80 Linier dan Proporsional
(100 g)

Beban 3 0,150 1,47 9,80 Linier dan Proporsional
(150 g)

Beban 4 0,200 1,95 9,75 Galat Pembacaan
(200 g) Minor (1,0%)

Beban 5 0,250 2,45 9,80 Linier dan Proporsional
(250 g)

Berdasarkan Tabel 2, data hasil pengolahan praktikum menunjukkan bahwa rasio antara gaya berat (W)
terhadap massa benda (m) menghasilkan gradien konstan yang merepresentasikan percepatan gravitasi bumi
di Laboratorium MAS Plus Al-Ulum dengan deviasi galat eksperimen kurang dari 1,0%. Melalui visualisasi
data tabel tersebut, siswa secara langsung memverifikasi bahwa percepatan gravitasi lokal bernilai konstan
mendekati 9,8 m/s’.

Hasil dokumentasi foto dan catatan lapangan membuktikan bahwa interaksi fisik dengan neraca pegas dan
beban nyata secara efektif melunturkan kebingungan konsep siswa mengenai perbedaan massa dan berat yang
selama ini dipelajari hanya sebatas rumus teks.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa integrasi perangkat praktikum riil di Laboratorium IPA berfungsi
signifikan sebagai media interaktif yang memfasilitasi transformasi pengetahuan dari abstrak menjadi konkret.
Sebelum pelaksanaan eksperimen, siswa kelas XI IPA 2 kerap mengalami hambatan konseptual dalam
membedakan massa sebagai ukuran materi intrinsik suatu benda dan gaya berat sebagai gaya tarik gravitasi
bumi yang memengaruhinya. Pola miskonsepsi ini sejalan dengan temuan Putri & Setyarsih, (2022), yang
menyatakan bahwa ketiadaan demonstrasi fisis menyebabkan peserta didik menyamakan besaran massa dan
berat serta sekadar menghafal simbol matematis W = m - g tanpa pemaknaan mendalam.

Melalui manipulasi langsung neraca pegas dan beban terkalibrasi, siswa memperoleh pengalaman kinestetik
dan sensorik yang membuktikan bahwa berat benda merupakan besaran vektor terukur yang bekerja searah
percepatan gravitasi bumi. Sebagaimana diungkapkan oleh Rahmawati & Kaniawati, (2022), interaksi
langsung peserta didik dengan kit praktikum mekanika efektif melatihkan Keterampilan Proses Sains (KPS)
serta memberikan pemahaman konsep mekanika yang lebih kokoh dibandingkan pembelajaran verbalistik.
Ketercapaian indikator manipulasi alat sebesar 88,2% pada penelitian ini membuktikan bahwa siswa mampu
membangun intuisi fisis ketika diberi kebebasan bereksplorasi di meja praktikum.

Tingginya keterlibatan belajar siswa yang mencapai 91,2% dalam dimensi kolaborasi kelompok juga
mengonfirmasi keunggulan pembelajaran berbasis inkuiri eksperimental. Dalam proses praktikum,
ketergantungan pada penjelasan monolog guru tereduksi secara alami, digantikan oleh interaksi sosial
antaranggota kelompok. Siswa saling mengoreksi cara membaca skala neraca pegas agar tegak lurus dengan
mata, berdiskusi mengenai konversi satuan gram ke kilogram, serta menyepakati nilai simpangan ukur.
Dinamika komunikasi ilmiah ini selaras dengan hasil penelitian Sari & Hidayat, (2023), yang
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mendokumentasikan bahwa laboratorium sains menyediakan ekosistem sosiologis yang mendorong negosiasi
makna, pembagian peran kognitif, dan penguatan literasi komunikasi antarpeserta didik.

Di samping itu, ketelitian siswa dalam melakukan pengukuran fisis yang mencapai 76,5% menunjukkan bahwa
media eksperimen nyata melatih kepekaan presisi ilmiah. Meskipun pada awal eksperimen beberapa siswa
melakukan kekeliruan paralaks, kehadiran guru sebagai fasilitator berhasil membimbing siswa memosisikan
mata sejajar garis penunjuk skala. Temuan ini mendukung Kesimpulan Prasetyo & Supardi, (2021) serta
Syafriyansyah et al., (2022), bahwa bimbingan terstruktur dalam praktikum laboratorium secara efektif
mereduksi kesalahan prosedural dan meningkatkan akurasi investigasi ilmiah siswa.

Hasil olahan data pada Tabel 2 yang menghasilkan rata-rata percepatan gravitasi 9,80 m/ s turut membuktikan
bahwa perangkat praktikum sederhana di tingkat madrasah mampu memberikan bukti empiris yang akurat.
Konsistensi nilai gravitasi terhitung ini mempertegas studi Marwiyah & NST, (2024), di mana pengujian
empiris gravitasi menggunakan instrumen fisik dasar terbukti mampu memverifikasi konstanta alamiah
sekaligus meyakinkan siswa bahwa hukum fisika bekerja secara nyata di lingkungan fisik mereka.

Secara teoretis, keterpaduan antara aktivitas observasi, manipulasi alat, dan pengolahan data empiris ini
merefleksikan konstruktivisme kognitif. Siswa tidak lagi memosisikan fisika sebagai hafalan rumus yang
menjenuhkan, melainkan sebagai proses investigasi alam yang dinamis. Sesuai dengan meta-analisis Aqila et
al., (2023) dan analisis literasi sains Wulandari & Maison, (2023), pembelajaran fisika yang mengoptimalkan
sarana praktikum secara konsisten memberikan kontribusi positif terhadap daya nalar ilmiah, retensi konsep
jangka panjang, serta sikap ilmiah peserta didik di sekolah menengah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi terstruktur, analisis artefak dokumentasi, serta interpretasi data kualitatif
mengenai pemanfaatan media dan peralatan praktikum mekanika di Laboratorium IPA, dapat disimpulkan
bahwa integrasi eksperimen riil secara signifikan mentransformasi iklim pembelajaran Fisika pada materi Gaya
Berat dan Gravitasi di kelas XI IPA 2 MAS Plus Al-Ulum. Pembelajaran yang semula didominasi oleh
transmisi teoritis dan hafalan formulasi matematis berhasil dialihkan menjadi pengalaman belajar empiris yang
berpusat pada keterlibatan aktif peserta didik. Keterlibatan sensorik dan kinestetik siswa dalam memanipulasi
neraca pegas serta variasi massa beban terbukti efektif mengikis fenomena verbalisme dan melunturkan
miskonsepsi fundamental terkait perbedaan entitas massa dan gaya berat secara nyata. Efektivitas pemanfaatan
perangkat laboratorium tersebut tecermin secara konsisten melalui tingginya pencapaian Keterampilan Proses
Sains (KPS) dan dinamika kolaboratif peserta didik di meja praktikum. Keterampilan manipulasi instrumen
dan kedisiplinan pencatatan data empiris menunjukkan performa yang sangat baik, disertai pola interaksi sosial
yang solid antaranggota kelompok dalam berbagi peran serta menegosiasikan makna ilmiah. Kendala teknis
awal berupa kesalahan pembacaan skala karena sudut pandang paralaks berhasil diatasi melalui intervensi
instruksional guru yang adaptif, sehingga siswa mampu menginternalisasi pentingnya presisi dan kalibrasi
dalam investigasi sains. Di samping itu, validitas pembuktian fisis yang dihasilkan siswa memperkuat
keunggulan instruksional dari peralatan praktikum sederhana di tingkat madrasah. Rekapitulasi data
eksperimen secara konsisten menunjukkan hubungan linier yang proporsional antara penambahan massa beban
dengan pertambahan gaya berat terukur, serta menghasilkan estimasi nilai percepatan gravitasi bumi lokal rata-
rata sebesar 9,80 m/s> dengan deviasi galat eksperimental kurang dari 1,0%. Temuan ini menegaskan bahwa
keberadaan kit praktikum mekanika bukan sekadar pelengkap visual, melainkan instrumen esensial yang
mampu memverifikasi hukum-hukum fisis secara presisi, menumbuhkan literasi sains, serta memberikan
pemahaman konseptual yang kokoh dan bermakna bagi peserta didik.
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